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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan ais\lam membaca suku kata masih rendah,
36% siswa masih kesulitan dalam membedakan hurujuah penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan membaca suku kata dengargpan media jam pintar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgdenmenggunakan subjek penelitian siswa
kelompok B TK Terpadu Alkhairiyah tahun pelajardi22/2023 sebanyak 21 siswa terdiri dari
12 laki-laki dan 9 perempuan, data diperoleh melataobservasi. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, tes dan dokumentasi. Peneltisakukan dalam 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian dipelolata-rata ketuntasan kemampuan dalam
membaca suku kata dengan media jam pintar pad&lipsa86%, siklus 1 kemampuan anak
meningkat 47% dan setelah dilakukan tindakan pddass2 lebih meningkat lagi diperoleh
rata-rata ketuntasan 81%.

Kata Kunci: Media Jam Pintar, Membaca, Suku Kata

ABSTRACT

This research was motivated by students' abilitsetal syllables is still low, 36% of students
still have difficulty in distinguishing letters. Elpurpose of this study is to improve the ability
to read syllables with the application of smart ckatmedia. This type of research is a
classroom action research using the research ssiip¢group B students of Alkhairiyah
Integrated Kindergarten for the 2022/2023 academar as many as 21 students consisting
of 12 boys and 9 girls, data obtained through mepktion. Data collection techniques
through observation, tests and documentation. Tirdyswvas conducted in 2 cycles, each
cycle consisted of 2 meetings. The results of thdysobtained the average completeness of
the ability to read syllables with smart watch naeiti the precycle 36%, cycle 1 children's
ability increased 47% and after action was caroatin cycle 2 even more increased the
average completeness of 81%.

Keywords: Smart Watch Media, Reading, Syllables
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PENDAHULUAN

Taman Kanak- kanak suatu bentuk penyelenggaraatidiean formal bagi anak
usia 4 sampai 6 tahun sebelum memasuki PendidilkemarQPP No.27/ 1990). Hal ini
termasuk dalam garis besar program kegiatan pejatatal K. Tujuan program kegiatan
belajar taman kanak-kanak adalah untuk membantwasiberadaptasi dengan
lingkungannya dan meletakkan bagi perkembangaapsigengetahuan, keterampilan
dan kreatifitas yang diperlukan untuk pertumbuham gerkembangan lebih lanjut
(Djojonegoro, 1994:1). Cakupan program kegiatan pdajaran meliputi enam aspek
pengembangan terpadu meliputi pembentukan perikikap melalui pembiasaan moral,
agama, disiplin, emosi/ perasaan dan pengembanga@rakipilan sosial. Selain
mengembangkan keterampilan dasar melalui kegiadagy ylisediakan guru, termasuk
bahasa, berpikir, keterampilan dan perkembangda fis

Keterampilan berbahasa tidak selalu didominasi @emahaman bacaan saja,
tetapi ada subpotensi lain yang juga berperan lebdar. Seperti penguasaan kosakata,
pemahaman (mendengarkan dan menyimak), dan ketdgankpmunikasi (Depdikbud,
2000). Ketika anak mengembangkan kosa kata danrkpoen berkomunikasi dengan
orang lain, hal ini mempengaruhi perkembangan fukggnitif mereka. Kemampuan
menggunakan kosakata membantu anak mempersiapkantdk kegiatan

Aida, dkk. (2018) menjelaskan bahwa kurangnya pebdemgan kemampuan
membaca awal pada anak disebabkan oleh konseprpasge membaca yang kurang
menarik. Anak-anak dapat mengalami kesulitan belaj@mbaca jika tidak disertai
dengan gambar-gambar yang mengilustrasikan (Tarifsil).

Sesuai dengan latar belakang tersebut, Siswa keloBK Terpadu alkhairiyah
belum memiliki kemampuan membaca yang sempurna.iriialisebabkan rendahnya
kemampuan siswa dalam membaca suku kata, yaituat@a38% siswa masih sulit
dalam membedakan huruf, seperti b dibaca d, m dibacj dibaca g pada saat
praobservasi, selain itu kosakata dan perbendahd@ia yang dimiliki juga sedikit,
sering salah dalam mengucapkan huruf, binggundethalik saat membaca/ menuliskan
simbol huruf . Misalnya: rabu dibaca radu, dadwadébabu

Oleh karena itu peneliti berusaha mencari solusgy@pat untuk meningkatkan
literasi anak usia dini. Yaitu dengan melakukan ghiigan tindakan kelas dengan
membuat media edukasi berupa jam pintar. Mediapantar ini dimaksudkan sebagai
alat ajar juga sebagai alat permainan edukatiid&kegiatan membaca awal.

Jam pintar mengadopsi dari kartu kata. Bentuknyauati seunik mungkin
menyerupai jam dinding. Terdiri dari huruf konaandi tepi jam dan huruf vokal di
tengah jam pintar. Ada dua jarum, jarum panjangungrk huruf konsonan dan jarum
pendek menunjuk huruf vokal. Selain bentuknya yamigg, media jam pintar juga dapat
dengan mudah dibuat oleh guru dan mudah digunakak-anak. Cara pengguaannya
yaitu dengan memutar jam sesuai dengan suku laatg gliberikan. Setelah itu, anak
dapat mengucapkan suku kata dengan benar dan iskamulya.
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Berdasarkan uraian di atas, timbul suatu keingimatuk melaksanakan penelitian
yang berjudul Bagaimana Hasil Peningkatkan Kemampyambaca Suku Kata Pada
Kelompok B di TK Terpadu Alkhairiyah Surabaya TaHeelajaran 2022/2023 Setelah
Menggunakan Media Jam Pintar?

LANDASAN TEORI

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaganbinaan terhadap anak
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dikkukelalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk menunjang pertumbuhan dan perkeg#rajasmani dan rohani agar
anak siap untuk terus belajar. Masa kanak-kanalaladadividu yang karakteristiknya
berbeda satu sama lain. Oleh karena itu pembetiranlasi yang tepat sangat diperlukan
untuk memastikan setiap anak mencapai perkembayayanoptimal sehingga memiliki
landasan yang kuat.

Prinsip pembelajajaran PAUD adalah pembelajarahases bermain, orientasi pada
perkembangan anak, kebutuhan anak, pembelajarapudagr pada anak aktif,
pengembangan nilai kepribadian, pengembangan &paakhidup, didukung lingkungan
yang kondusif, pembelajaran yang demokratis daggeman media, sumber belajar dan
nara sumber. Salah satu bidang pertumbuhan iRAHID adalah perkembangan bahasa.
Menurut Syaodih (2001), aspek perkembangan bahasaail dari peniruan bunyi dan
sentuhan. Perkembangan selanjutnya berhubungadesrgan perkembangan intelektual
dan sosial.

Membaca merupakan salah satu fungsi terbaik otalusi@ dari semua makhluk di
dunia ini, karena hanya manusia yang bisa membAetam (Supratno, 2009:17).
Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yamgjfdiereseptif. Kemampuan
membaca adalah kegiatan yang komplek dan membutuiddagai keterampilan. Oleh
karena itu, kegiatan membaca merupakan suatu kegisrpadu yang melibatkan
berbagai beberapa kegiatan seperti mengenali lamfkata-kata, menghubungkannya
dengan bunyi dan makna, dan menyimpulkan tujuantaea

Pelajaran membaca mengajarkan pengenalan hurufatigkaiannya, seperti: suku
kata, kata dan kalimat. Oleh karena itu, pelajan@mbaca bertujuan untuk mengajarkan
kemampuan mengenal huruf dan mengubahnya menjagkaen bunyi yang bermakna,
serta melancarkan keterampilan membaca pada ars@&mDhal ini, sekolah berperan
strategis dalam mengembangkan kemampuan, minakel@ntaan membaca. Namun,
menurut hasil survei masih banyak kesalahan tedaiggan pembacaan itu sendiri. Oleh
karena itu, anak-anak harus berlatih membaca yaikgsejak awal, terutama membaca
permulaan.

Dalam hal ini guru harus merancang pembelajaran bbmean dengan baik untuk
mengembangkan kebiasaan membaca yang menyenangida tmgkat membaca
permulaan. pembaca belum memiliki keterampilan kepuan yang sesungguhnya, tetapi
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masih dalam tahap belajar untuk memperoleh ketelamipkemampuan membaca.
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelles-kendah. Tujuannya adalah agar
anak memiliki kemampuan memahami dan menyuarakiigatudengan intonasi yang
benar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.

Metode suku kata untuk membaca awal ini memilikiapedalam membantu siswa
yang kurang lancar membaca, bahkan belum bisa nwamibdetode suku kata adalah
suatu metode yang diawali dengan mengenalkan sata #an mengabungkannya
menjadi kata-kata yang bermakna.

Metode suku kata memiliki keunggulan dibandingk@etode membacalainnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Makmur Karim:1984 (d&ammawati: 2022) yaitu:

a. Dalam membaca tidak mengeja

b. Dapat belajar mengenali huruf dengan menguraiklan kata
c. Penyajian tidak memakan waktu yang lama, dan

d. Dapat dengan mudah mengetahui berbagai jenis kata

Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah sismg ypelum lancar membaca
akan kesulitan jika membaca bacaan dengan satd duakhir atau huruf “ng”. Agar
metode suku kata ini efektif sesuai dengan yangiuclkan, guru perlu memetakan
kemampuan membaca awal siswa, kemudian guru jugdiskesi dengan orang tua,
dengan harapan apa yang sudah dipelajari di seki@pht dilanjutkan di rumah untuk
meningkatkan membaca awal siswa.

Proses belajar membaca dari metode ini diawaljalempengenalan suku kata seperti

ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co, dll. Suktakersebut kemudian dirangkai menjadi
kata yang bermakna.

Misalnya: bo — bi cu-—ci da-da ka — ki
bi — bu ca—_ci di—da ku — ku
bi — bi ka — ca du — ka ku — da

Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan proses mearigata menjadi kelompok kata atau
kalimat sederhana.

Misalnya: ka — ki ku —da
ba —ca bu — ku
Cu—ci ka — ki (dan sebagainya)

Jika disimpulkan, langkah-langkah pembelajaran nsrabawal dengan metode ini

adalah:

(a) Tahap pertama, memperkenalkan suku kata.

(b) Tahap kedua, menghubungkan suku kata menjadi kata.

(c) Tahap ketiga, menghubungkan kata menjadi kalingdreana.

(d) Tahap keempat, mengintregasikan kegiatan perangkia operasi parsing (kalimat,
suku kata, kata).
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Menurut Martin dan Briggs (dalam Supratno, 2009m8g¢nyatakan bahwa media
pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukdmk melakukan komunikasi
dengan siswa, dapat berupa perangkat keras, seqmerniputer, televise, projector, dan
perangkat lunak yang digunakan dalam perangkanpkea keras tersebut.

Media jam pintar adalah sebuah alat bantu yangtddigainakan untuk melatih
kemampuan membaca suku kata. Hal ini merupakah sata upaya untuk meningkatkan
kemampuan membaca awal pada anak usia Pra-Seké@hampuan anak dalam
membaca suku kata merupakan modal utama untuk gietkan serta memperkaya
kosakata keterampilan membaca permulaan.

Agar anak dapat membedakan suku kata maka, diperlisdihan berkomunikasi
secara lisan, dipadukan dengan beberapa Latihasiapan untuk membentuk
keterampilan. Dari uraian diatas, semuanya menck&g@tan untuk:

a. Melatih pendengaran.

Melatih pengucapan.

Memperkaya perbendaharaan kata sehari-hari.
Melatih konsentrasi.

Melatih pemahaman.

Membangun kepercayaan dalam berkomunikasi.
Mengenal symbol.

Melatih menyusun kata.

Mengenal bahasa lisan dan tulisan.

T T@ o ao0T

Dengan demikian penggunaan jam pintar sebagai aapengajaran Bahasa,
khususnya untuk membaca suku kata sangat membaamu beérmanfaat dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan produktif serta dapat
meningkatkan mutu pengajaran, minat, motivasi daestpsi belajar siswa dalam
pengajaran membaca permulaan khususnya dalam marsblac kata pada kelompok B
di TK Terpadu Alkhairiyah Surabaya tahun pelaja2882/2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode PTK ( penelitisndlakan kelas). Secara
keseluruhan penelitian ini bertujuan untuk menirnkge@ kemampuan membaca suku kata
pada kelompok B di TK Terpadu Alkhairiyah Surabdgsagan menggunakan media jam
pintar. PTK yang digunakan peneliti adalah modehikes & Mc. Taggart yang memiliki
proses penelitian yang meliputi perencanaan, pateesn, observasi dan refleksi.
Pelaksanaan pengamatan dan observasi dilakukara $eraamaan.

Pengambilan data dilakukan di Yayasan Alkhairiydinlembaga TK Terpadu
Alkhairiyah Surabaya. Berlokasi di Jalan Sultanatskar Muda No 36 Ujung,
Kecamatan Semampir Kota Surabaya Provinsi Jawa rTilkbususnya pada siswa
kelompok B. Masa penelitian bulan Oktober sampaigda bulan Januari tahun 2023
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semester gasal tahun pelajaran 2022-2023. Pemabtietapkan jadwal penelitian yang
berlangsung selama 4 bulan (Oktober s/d Januanjlalsarkan praobservasi, observasi,
dan dokumentasi.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan Igengitu menggunakan
teknik observasi, teknik tes dan dokumentasi sigwstrumen penilaian capaian anak
yang digunakan peneliti adalah berdasarkan Peratwkenteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI N0.137 Tahun 2014, sebagai berikut:

o | e
Bila anak sudah dapat melakukan secara mandiri dan sudah dapat membantu
Berkembang Sangat Baik temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan

BSB:
g Sang :
BSH: Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus
diingatkan atau di contohkan oleh guru
MB:
- ange
BB:

Bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu oleh
Mulai Berkembang g

Bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru
Belum Berkembang

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Data awal diperoleh peneliti dengan melakukan mentasi terhadap kemampuan
membaca suku kata yang dilakukan pada tanggal 3emNber 2022. Pengamatan
dilakukan menggunakan lembar observasi dan lenalsar t

Hal ini dibuktikan dengan presentase yang dicapau lsebesar 36%. Pada saat
kegiatan hanya 7 anak saja yang berani mengareykgan untuk menjawab. Selain itu
pada awal pembelajaran mmembaca anak kurang kaserguru dalam menyajikan
pembelajaran kurang menarik dan sedikitnya perlbeardan kata yang dimiliki anak.
Hasil kemampuan membaca suku kata pratindakan dédipett pada tabel berikut ini:

Pada siklus pertama, peneliti mengalami kendaldy yaetika memberikan tugas,
seharusnya siswa mendapat 3 kesempatan untuk bejmaipintar, namun beberapa
dari mereka hanya mendapat dua kesempatan, babkayaag 1 dan ada yang tidak
maju. Hal ini dikarenakan waktu tidak mencukupila8eitu, guru juga belum bisa
menguasai kelas, sehingga siswa tidak memiliki vastidengan baik (berebut media,
bermain sendiri, berlarian). Media juga sempagekoburuf konsonan dan vocalnya.
Sehingga tidak dapat digunakan secara maksimall k@asg diperoleh pada siklus
pertama disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel Hasil observasi pada Siklus 1

Hasil Pengamatan Nilai
No. | Aspek yang diamati 4 3121 Jml | rata- | %
rata
1 | Kemampuan 2 8 10| 1 | 53 | 28 | 48
menyebutkan  kata
yang memiliki
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awalan yang sama

2 | Kemampuan 2 9 | 10| - 55 | 29 | 52
menyusun suku kata/
kata

3 | Kekayaan kosakata| 2 7 | 12| - 53 8 43

Berdasarkan pengamatan di atas dapat diketahui ébglada siklus 1
pertemuan 1 terdapat 3 aspek penilaian yang betuoagai keberhasilannya yaitu
rata-rata minimal 75% siswa harus menguasai sespgkgenilaian. Pada observasi
diperoleh rata-rata 42,5 dan ketuntasan belajaast®cara keseluruhan hanya 47%,

Selain itu, pada akhir proses belajar mengajawasidiberikan tes dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswandahembaca suku kata yang
telah dipraktekkan. Data hasil tes penelitian paei@belajaran membaca suku kata
adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil tes siswa pada Siklus 1

Aspek yang Hasil Pengamatan Nilai
No. diamati 4| 3| 2|1 |Im|raa )%
rata
1 | Menghubungkan/ | 2 9 9 1 54 | 28,5 | 52
tulisan/ kata
dengan gambar
2 | Melengkapi suky 2 9 | 10| - 55 29 | 52
kata menjadi kata
3 | Mencontoh tulisan| 2 8 | 11| - 54 | 28,5 | 48

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran segagpada siklus 1, terdapat
tiga aspek penilaian. Berdasarkan data tes diaedlem memenuhi target yang
ditetapkan, yaitu minimal rata-rata 75% siswa yhadir menguasai setiap aspek
penilaian.

Siklusl|
Observasi yang dilakukan menghasilkan data siklua gang dirangkum
dalam Tabel berikut ini.

Hasi| Pengamatan Nilai
No. | Aspek yang diamati 4 3121 1 Jml | rata- | %
rata
1 | Kemampuan 6 | 10| 5 - 63 | 33 | 76
menyebutkan  kata
yang memiliki
awalan yang sama
2 | Kemampuan menyy- 5 | 12 | 4 - 64 | 355| 81
sun suku kata/ kata
3 | Kekayaan kosakata| 6 | 12 | 3 | - 66 | 34,5| 86

Berdasarkan data pada tabel dapat diketahwdatada siklus kedua ini
ketiga aspek yang dinilai telah memenuhi targetgyéelah ditetapkan, yaitu
minimal rata-rata 75% siswa yang hadir menguasgi &ispek. Dengan rata-rata
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kemampuan membaca suku kata mencapai rata-ratad&,ketuntasan belajar
siswa sebesar 81%.

Selanjutnya pada akhir proses belajar mengégara diberi tes dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam raeanbuku kata yang telah
dilakukan. Adapun data hasil tes penelitian padabstajaran membaca suku
kata adalah sebagai berikut.

Tabel Hasil tes siswa pada Siklus 2

Hasil Pengamatan Nilai
. _ e
No. | Aspek yang diamati 4 3|2l 1 iml | rata- | %
rata
Menghubungkan
1 kata dengan gambar 6 | 10| 5| - | 63| 33 | 76
Melengkapi sukd
2 | kata menjadi kata S |13 3| - |65 34| 86
Mencontoh tulisar
3 | sederhana 6 |11 | 4 | - | 65| 34 | 81

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 dapat diketshwa pada siklus kedua
ini ketiga aspek yang dinilai dalam tes telah mewhéntarget yang telah
ditetapkan, yaitu minimal rata-rata 75% siswa y&adir menguasai tiap aspek
penilaian tes tersebut. Ketuntasan belajar sisearadeseluruhan telah mencapai
81% dengan rata-rata tes kemampuan membaca swkedtsar 50,5.

MEMBACA SUKU KATA

100
90
80
70
60

50
4
3
2
1
0

Praobservasi Siklus 1 Siklus 2

o O O o

B Indikator 1 ®Indikator 2 Indikator 3

Pada siklus 2 ini ketuntasan belajar anak sudatagar yaitu 75%, oleh
karena itu peneliti mengambil keputusan bahwa peareldianggap sudah cukup dan
dihentikan pada siklus 2. Penelitian ini membukiikeahwa penerapan media jam
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pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca sukupkala kelompok B di Tk
Terpadu Alkhairiyah Surabaya tahun pelajaran 200232

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan damampdlkan bahwa
kemampuan membaca suku kata pada anak kelompoKrR dierpadu Alkhairiyah
Surabaya dapat ditingkatkan dengan menggunakananjedi pintar. Hal ini dapat
ditunjukkan dari pengamatan peningkatan kemampuambaca suku kata. Rata-rata
pencapaian sebelum observasi adalah 36% dan pduls kiadalah 47%. Pada siklus
2 terjadi peningkatan sebesar 81%. Penelitianilakokan dalam 2 siklus, 1 siklus
tediri dari dua pertemuan, durasi kegiatan 60 nyeadia kegiatan inti.
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